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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan  
1. Peran Politik Lokal 
a. Pemerintah daerah (Bupati dan elit lokal) 
Pemerintah lokal Kabupaten Kebumen pada dasa warsa pertama tahun 
2000-an telah mampu mewujudkan mutu pendidikan. Hal ini berangkat dari 
APBD Kabupaten Kebumen sebesar 2 miliar menjadi 23,2 miliar, dan 
peningkatan itu antara lain berasal dari partisipasi masyarakat dan bantuan dari 
luar negeri. Peningkatan dana sebesar itu digunakan untuk perbaikan gedung 
sekolah, terbentuknya gerakan swakelola, program Si Mawar, pengembangan 
program teknologi komunikasi dan informasi, bantuan kepada masyarakat yang 
tertimpa musibah ambruknya gedung sekolah,  pembatasan masa jabatan kepala 
sekolah, dan MOS ramah anak yang digagas oleh Dewan Pendidikan Kebumen 
bekerjasama dengan PLAN Internasional bersama KOMPAK.  
Prestasi ini salah satunya berangkat dari pengalaman era gerakan reformasi 
tahun 90-an. Gerakan itu telah mematangkan pemikirannya dan mengantarkannya 
menjadi Bupati di Kabupaten Kebumen. Kinerja pemerintahan ini secara umum 
sudah baik. Dalam pengambilan keputusan Bupati, tokoh masyarakat dan LSM 
memiliki pengaruh yang sangat besar dibandingkan Stakeholder lainnya. Bupati 
cenderung membuka diri dengan Stakeholder untuk menjaring aspirasi 
masyarakat dari berbagai unsur.   
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b. Peranan dinas pendidikan  
RST menjabat Bupati di Kabupaten Kebumen sekitar delapan tahun. Selama 
menjabat sebagai Bupati Kebumen sudah banyak yang dilakukan demi kemajuan 
wilayah yang dipimpinnya. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa salah satu upaya 
yang dilakukan adalah kepeduliannya untuk memajukan dunia pendidikan di 
Kabupaten Kebumen.  
Peran Dinas Pendidikan Kabupaten Kebumen adalah meningkatkan mutu 
pendidikan. Salah satu dinas yang memiliki kinerja cukup dinamis adalah Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga. Bupati RST sangat tanggap, cepat dan berani 
dalam mengambil keputusan, maka sejumlah sekolah dapat direnovasi menjadi 
ruang kelas yang layak sebesar 73,2 % dari target 80 %, dan sejumlah SMP baik 
swasta dan negeri memiliki perpustakaan yang layak. Bahkan juga mampu 
melakukan perbaikan ruang kelas baik yang rusak ringan maupun berat.  
Peranan Dinas Pendidikan juga dapat mendorong dua sekolah baik negeri 
maupun swasta dapat memiliki citra dan mutu sekolah yang pantas dibanggakan 
di Kabupaten Kebumen, yakni SMP Negeri 3 Kebumen dan SMP VIP al-Huda 
Kebumen. Hal ini tentu tak lepas dari Dinas Pendidikan Kabupaten Kebumen. 
SMP Negeri 3 Kebumen dapat memperoleh ranking 2 setelah SMP Negeri 1 
Kebumen dengan selisih yang sangat tipis. Sementara SMP VIP al-Huda 
Kebumen menempati ranking 4 untuk tingkat SMP secara keseluruhan atau 
ranking 1 untuk SMP swasta. Prestasi kedua SMP tersebut berarti Dinas 
Pendidikan Kabupaten Kebumen mampu memberikan pembinaan yang optimal. 
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B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan sub. a. berarti pembangunan pendidikan tak lepas 
dari talenta kepemimpinan. Kepemimpinan yang memiliki pandangan jauh 
kedepan memungkinkannnya memiliki pola kebijakan dalam membangun 
daerahnya termasuk pendidikan akan lebih tertata, mapan dan optimal. Model 
kepemimpinan RST memiliki keunikan tersendiri. RST memiliki gaya 
kepemimpinan yang kuat, cerdas dan memiliki wawasan yang luas.  
Hal itu dapat disaksikan manakala melakukan lobby dengan DPRD mampu 
membalikkan keadaan bahwa APBD Kebumen memang harus diubah agar 
sejumlah persoalan terutama dunia pendidikan dapat diatasi dengan optimal. 
Pemecahan masalah yang terjadi di Kabuapten Kebumen dapat direalisasi secara 
baik meski dilalui dengan sangat berat dan tatangan dari sejumlah elemen yang 
ada di Kebumen. Sejumlah pemborong “nakal” dapat dikurangi atau bahkan 
tunduk terhadap aturan yang ditetapkan.  
Demikian juga sekolah terpilih mampu mewujudkan mutu sekolah secara 
optimal. Upaya kedua sekolah tersebut kemudian menjadi salah satu kebanggaan 
di Kabupaten Kebumen. Bahkan sekolah ini akan mampu meraih kualitas calon 
siswa yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan sejumlah persyaratan yang 
ditetapkan oleh setiap sekolah, dan bukan hanya sekadar dari nilai kelulusan yang 
didapatkannya, tapi ada syarat lain diluar prestasi nilai rapor. Oleh karena itu, 
posisi seperti ini memungkinkan pihak sekolah akan lebih leluasa dalam 
menyeleksi calon siswa sesuai dengan aturan yang berlaku di kedua sekolah 
tersebut. 
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C. Saran 
Berdasarkan paparan di atas, maka memilih pemimpin dan kepemimpinan 
harus cermat. Rekam jejak calon pemimpin tentu saja harus dicermati secara 
mendalam. Demikian juga, calon pemimpin harus memiliki pemikiran dan 
wawasan yang jauh ke depan. Wawasan ini tentu saja yang dapat memberikan 
kemaslahatan yang dipimpinnya. Hal ini penting karena sekarang kadangkala 
memilih pemimpin lebih mengutamakan kelompoknya (meski dengan dalih 
kemaslahatan umat).  
Keberanian dalam mengambil keputusan untuk masyarakat secara umum 
juga sangat penting. Hal ini dilandasi bahwa keputusan pemimpin tentu saja 
menduduki posisi yang utama. Pemimpin tentu harus menjadi sosok yang mampu 
memutuskan dengan cepat, berani mengayomi masyarakatnya dan penuh 
tanggung jawab. 
Sekolah tertentu dapat mencontoh sekolah terpilih dalam meningkatkan 
mutu. Hal ini dapat menjadi pelajaran untuk sekolah lain dalam meningkatkan 
mutu pendidikannya. Kedua sekolah tersebut mampu meningkatkan mutu dengan 
strategi dan taktik yang berbeda, namun dengan hasil pendidikan (mutu sekolah) 
yang tidak jauh berbeda.  
 
 
 
 
 
